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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan pelatihan terhadap kinerja 
personel kepolisian melalui Self Efficacy pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka digunakan teknik pengumpulan data melalui penyebaran 
kuesioner, dengan teknik analisis data menggunakan analisis path. Hasil penelitian bahwa kompetensi 
memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan efikasi diri anggota kepolisian. Pelatihan 
memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan dalam diri anggota kepolisian. 
Kompetensi memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kinerjua personel kepolisian. Pelatihan 
memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kinerjua personel kepolisian. Self Efficacy 
memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan dalam diri anggota kepolisian. Self 
Efficacy terbukti mampu memediasi secara signifikan pengaruh kompetensi terhadap kinerja personel 
kepolisian. Self Efficacy terbukti mampu memediasi secara signifikan pengaruh pelatihan terhadap 
kinerja personel kepolisian. 

  Kata kunci: kompetensi, pelatihan, kinerja personel kepolisian dan Self Efficacy 
 

Abstract 

The purpose of this study was to analyze the effect of competence and training on police personnel performance 
through self-efficacy in Battalion A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. To achieve this objective, a 
questionnaire was used as a data collection technique, with path analysis as the data analysis technique. The results 
of the study indicate that competence significantly influences the self-efficacy of police personnel. Training 
significantly influences the ability of police personnel. Competence significantly influences the performance of police 
personnel. Training significantly influences the performance of police personnel. Self-efficacy significantly 
influences the ability of police personnel. Self-efficacy significantly mediates the influence of competence on police 
personnel performance. Self-efficacy significantly mediates the influence of training on police personnel 
performance. 

  Keywords: competence, training, police personnel performance and self-efficacy 

PENDAHULUAN 

Kinerja Polri dalam tahun 2024 mendapatkan perhatian masyarakat khususnya melalui 
media sosial yang menjadi indikator utama bagi kepercayaan masyarakat. Sentimen publik 
cenderung terhadap institusi kepolisian, terutama dilihat pada berbagai kasus pelanggaran 
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baik etika maupun penyalahgunaan wewenang oleh oknum anggota. Meskipun terdapat 
keberhasilan dalam pengungkapan kasus besar, perhatian publik lebih banyak tertuju pada 
peristiwa pelanggaran yang terjadi (Tempo, 2025) 

Kondisi tersebut mendorong Polri perlu melakukan evaluasi internal serta 
memanfaatkan analisis data digital dalam memahami persepsi masyarakat. Namun, 
keberhasilan operasional tidak cukup kuat karena masyarakat menuntut penegakan hukum 
yang konsisten dan berintegritas. Oleh karena itu, Polri perlu melakukan pemulihan kembali 
kepercayaan masyarakat dengan langkah nyata, transparan serta penindakan tegas terhadap 
setiap pelanggaran pada lingkup kepolisian (Tempo, 2025).  

Upaya peningkatan kinerja Polri dipengaruhi oleh sejumlah faktor yaitu kompetensi, 
pelatihan dan efikasi diri. Kompetensi yang baik memastikan setiap anggota polisi mampu 
menjalankan tugas sesuai standar profesionalisme yang berlaku. Pelatihan yang berkelanjutan 
dibutuhkan untuk menyesuaikan kemampuan personel untuk menyelesaikan sejumlah kasus 
kejahatan dan perkembangan teknologi. Sedangkan efikasi diri berperan penting dalam 
membangun keyakinan individu bahwa personel kepolisian mampu menyelesaikan tugas 
dengan optimal, sehingga memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas pelayanan dan 
kepercayaan masyarakat terhadap Polri. 

Pentingnya kompetensi bagi anggota kepolisian yaitu untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan publik, meningkatkan profesionalisme serta kemampuan beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi. Kompetensi ini juga penting dalam memastikan anggota Polri 
mampu menganalisis situasi secara mendalam, membuat solusi yang tepat, menjaga stabilitas 
keamanan dan ketertiban masyarakat, serta memberikan perlindungan dan pengayoman yang 
efektif kepada masyarakat. 

Hasil penelitian terkait dengan pengaruh kompetensi terhadap kinerja anggota 
kepolisian pada institusi polri maka beberapa penelitian yaitu Hidayat & Agustina, (2020); 
Kamaruddin, (2021) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa kompetensi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian sedangkan penelitian yng dilakukan 
oleh Afrisal (2025) tidak dapat membuktikan bahwa kompetensi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja anggota kepolisian. Sehingga pada penelitian ditemukan riset gap karena 
terdapat inkonsistensi yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Faktor yang mempengaruhi kinerja anggota kepolisian adalah pelatihan yang diperlukan 
oleh setiap anggota kepolisian untuk meningkatkan kompetensi, keterampilan, pengetahuan 
dan sikap mental yang dibutuhkan untuk tugas-tugas kompleks seperti penegakan hukum dan 
pelayanan masyarakat. Pelatihan dapat memastikan anggota kepolisian memiliki kemampuan 
praktis yang memadai dan dapat bekerja menurut standar dan etika serta dapat beradaptasi 
dengan tantangan modern seperti perkembangan teknologi. Tanpa pelatihan yang memadai, 
kinerja anggota kepolisian menurun, kepercayaan diri berkurang dan pelayanan kepada 
masyarakat tidak optimal. 

Penelitian oleh Hidayat & Agustina, (2020); Mangkat et al., (2020) yang dalam 
penelitiannya menemukan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja polri, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh mahmuddin et al., (2024) tidak dapat 
membuktikan bahwa pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya masih ditemukan adanya riset gap 
karena adanya inkonsistensi dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya.  
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TINJAUAN LITERATUR 

Kompetensi 
Kompetensi merupakan salah satu aspek fundamental dalam pengembangan sumber 

daya manusia, dan pemahaman yang tepat tentangnya sangat penting bagi organisasi yang 
ingin mencapai kinerja optimal. Dalam konteks ini, kompetensi tidak hanya menjadi alat ukur 
untuk menilai kemampuan individu, tetapi juga berfungsi sebagai panduan bagi organisasi 
dalam merancang program pengembangan yang efektif.  

Secara umum, kompetensi dapat didefinisikan sebagai sekumpulan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan seseorang untuk melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya dengan efektif. Pengetahuan mencakup informasi dan pemahaman yang diperoleh 
melalui pendidikan formal maupun pengalaman. Keterampilan, di sisi lain, merujuk pada 
kemampuan praktis yang diperoleh melalui latihan dan pengalaman langsung. Sementara itu, 
sikap mencakup disposisi internal yang memengaruhi cara individu berinteraksi dengan orang 
lain dan menyelesaikan tugas (Rachman et al., 2024:40). Menurut pendapat Marzuki dan 
Sumardjo (2023:109) pengertian kompetensi adalah penggabungan pengetahuan, keterampilan 
dan atribut kepribadian individu yang meningkatkan kinerja dan memberikan kontribusi bagi 
keberhasilan organisasi. 

Nurdin (2023:38) membagi kompetensi sdm kedalam dua pengertian yaitu dalam arti 
sempit dan luas. Kompetensi SDM dalam arti sempit, tidaklah dapat dilepaskan dari 
persyaratan pekerjaan yang ada. Artinya, organisasi haruslah mengetahui terlebih dahulu 
bagaimana pekerjaan itu harus dilaksanakan dan membutuhkan kompetensi apa dari para 
pelaksana pekerjaannya. Kompetensi ini bisa meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap 
dan perilaku pegawai. Dalam arti luas, kompetensi ini akan terkait dengan strategi organisasi 
dan pengertian kompetensi ini dapat dipadukan dengan soft skill, hard skill, social skill, dan 
mental skill. Hardskill mencerminkan pengetahuan dan keterampilan fisik SDM, softskill 
menunjukkan intuisi, kepekaan SDM; social skill menunjukkan keterampilan dalam hubungan 
sosial SDM, mental skill menunjukkan ketahanan mental SDM. 

Kompetensi individu merupakan karakter sikap dan perilaku, atau kemampuan 
individual yang relatif bersifat stabil ketika menghadapi suatu situasi di tempat kerja yang 
terbentuk dari sinergi antara watak, konsep diri, motivasi internal, serta kapasitas pengetahuan 
kontekstual. Kompetensi merupakan salah satu faktor yang membedakan seseorang yang 
mampu menunjukkan kinerja yang optimal dengan seseorang yang tidak mampu 
menunjukkan kinerja yang optimal. Kompetensi merupakan kumpulan sumber daya manusia 
yang secara dinamis menunjukkan kapasitas intelektual, kualitas sikap mental dan kapabilitas 
sosial seseorang (Achmad, 2022:112).  

Menurut Hartanto (2023:127) Kompetensi pegawai adalah kumpulan keterampilan, 
pengetahuan, sikap, dan perilaku yang diperlukan untuk berhasil dalam pekerjaan tertentu. 
Kompetensi pegawai mencakup kemampuan teknis, interpersonal, manajerial, dan konseptual 
yang diperlukan untuk menjalankan tugas-tugas dalam pekerjaan dengan efektif dan efisien. 
tujuan bisnis. Dalam konteks manajemen sumber daya manusia, kompetensi pegawai 
digunakan sebagai dasar untuk merekrut, menilai, melatih, dan mengembangkan pegawai agar 
mereka mampu memenuhi tuntutan pekerjaan dan berkinerja tinggi. Pengembangan 
kompetensi pegawai sangat penting bagi kesuksesan organisasi dan pegawai individu. Lebih 
lanjut Hartanto (2023:127) menyatakan bahwa terdapat beberapa alasan mengapa 
pengembangan kompetensi pegawai penting: 

a. Meningkatkan kinerja pegawai: Pegawai yang memiliki kompetensi yang baik mampu 
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melaksanakan tugas-tugas mereka dengan lebih efektif dan efisien. Hal ini akan 
meningkatkan produktivitas dan kinerja organisasi secara keseluruhan. 

b. Meningkatkan kepuasan pegawai: Ketika pegawai merasa bahwa mereka memiliki 
keterampilan yang diperlukan untuk berhasil dalam pekerjaan mereka, mereka lebih 
puas dengan pekerjaan mereka dan lebih mungkin untuk tetap berada dalam organisasi 
tersebut.  

c. Meningkatkan daya saing organisasi: Dalam dunia bisnis yang sangat kompetitif saat ini, 
organisasi yang memiliki pegawai yang berkualitas dan terus berkembang memiliki 
keunggulan yang lebih besar daripada organisasi yang tidak. 

d. Menjaga relevansi: Dalam dunia kerja yang selalu berubah, pegawai harus terus 
mengembangkan kompetensi mereka agar tetap relevan dengan permintaan pasar dan 
tuntutan pekerjaan. 

e. Meningkatkan inovasi dan kreativitas: Pegawai yang memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang luas lebih mungkin untuk memberikan ide dan solusi yang inovatif 
dan kreatif untuk tantangan organisasi. 

 

Gambar 1: Kerangka Konseptual Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Desain Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian. Penelitian 
ini berlokasi di Jalan Sultan Alauddin No.75 Makassar. Peneliti mengambil obyek penelitian 
pada Batalyon A. Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Waktu dalam melakukan 
penelitian diperkirakan selama kurang lebih tiga bulan lamanya terhitung sejak pemasukan 
judul, penyusunan proposal, konsultasi kepembimbing, seminar proposal, ujian hasil dan ujian 
tutup, dimulai dari bulan Agustus hingga bulan Oktober tahun 2025. 

Populasi dan Sampel 

Populasi  
Populasi diartikan sebagai seluruh unsur atau elemen yang menjadi objek penelitian. 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah personel kepolisian pada Batalyon A 
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan yang berjumlah 533. 
Sampel 
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Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi yang 
secara nyata diteliti dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini, jumlah sampel akan hitung 
menggunakan rumus slovin menurut Ibrahim (2023:145) yang dapat dikemukakan berikut ini: 

n =
N

1+ N (e)
2
 

n =
533

1+ 533 (0,10)
2
 

n =
533

 6,33 
 

n = 84,20 responden atau dibulatkan menjadi 84.  
Keterangan : 
n = Ukuran sampel yang akan dicari 
N = Ukuran populasi 
e = Margin  

of error 
 

Metode Pengumpulan Data 

Berbagai macam cara pengumpulan data penelitian yang disesuaikan dengan tujun dan 
jenis penelitian, adapun Teknik-teknik pengumpulan data penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 

Pengamatan atau observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan pengamatan 
langsung di lapangan untuk mengetahui kondisi yang sebenarnya terjadi pada Batalyon A 
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan.  

2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang disusun 
secara sistematis untuk diisi oleh responden yaitu personel kepolisian pada Batalyon A 
Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Pada penelitian ini kuesioner akan diukur 
dengan menggunakan skala likert dengan skor yang dikemukakan oleh Nurhasanah et al., 
(2022:61) sebagai berikut : Sangat Setuju (SS) = 5, Setuju (S) = 4, Cukup Setuju (CS) = 3, Tidak 
Setuju = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1.  

3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah dokumen 
baik berupa dokumen tertulis maupun dokumen terekam. Dokumen tertulis dapat berupa 
arsip, catatan harian, autobiografi, memorial, kumpulan surat pribadi, kliping, dan 
sebagainya. Sementara dokumen terekam dapat berupa film, kaset rekaman, mikrofilm, dan 
foto. 

 

Metode Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai 
berikut : 
Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

a) Uji Validitas 
Validitas diartikan sebagai ketepatan dan kecermatan, dapat juga diartikan sebagai 
keabsahan. Dalam penelitian, validitas data adalah suatu acuan dalam menentukan 
ketepatan variabel penelitian. Menurut Soesana et al., (2023:72) pengujian validitas 
instrumen penelitian digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
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instrumen penelitian. Suatu instrumen dikatakan valid jika item-item pada instrumen 
dinyatakan valid berdasarkan hasil pengujian instrument. Pengujian validitas dilakukan 
dengan korelasi product moment dengan asumsi jika jumlah tiap skor melebihi 0,30 
maka dikatakan valid, namun jika dibawah dari 0,30 maka item tersebut tidak valid. 

b) Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan alat ukur (instrumen) data penelitian yang 
dapat dipercaya keabsahannya sehingga menghasilkan data yang benar-benar relevan 
dengan tujuan penelitian. Menurut Soesana et al., (2023:75) Uji reliabilitas digunakan 
untuk menguji konsistensi jawaban responden berdasarkan instrumen penelitian. 
Semakin reliabel sebuah instrumen penelitian kekonsistenannya juga akan semakin 
tinggi. Hal ini juga akan tetap sama dengan hasil uji terhadap responden yang 
memberikan jawaban pada waktu yang berbeda, hasil jawaban juga tetap sama maka 
dapat dikatakan reliabel. Pengujian reliabilitas menggunakan formula Cronbach’s Alpha 
(α), dimana jika nilai α melebihi 0,60 maka data dianggap reliabel. 

Analisis Jalur 
Analisis jalur menurut Louise (2022:69) adalah salah satu teknik analisis statistik yang 

digunakan di dalam penelitian kuantitatif. Analisis jalur (path analysis), biasanya menggunakan 
istilah pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung, dikarenakan ada variabel 
perantara/interverning/mediasi. Analisis jalur merupakan bentuk terapan dari analisis 
multiregresi yang membantu memudahkan pengujian hipotesis dari hubungan-hubungan 
antar variabel yang cukup rumit. Dalam analisis jalur, korelasi antar variabel dihubungkan 
dengan parameter dari model yang dinyatakan dengan diagram jalur atau path diagram. 
Adapun persamaan struktural analisis jalur dalam penelitian ini menurut Ghozali, (2021 : 277) 
dapat diuraikan sebagai berikut: 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + e 

             Z = β0 + β1X1 + β2X2 + β3+Y1 + e 
Keterangan: 
Y : Kinerja personel kepolisian 
Z : Self Efficacy 
β0 : Intercept 
β1 s/d β3 : Koefisien regresi 
X1 : Kompetensi 
X2 : Pelatihan 
e : Standar error 

Pengujian Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Hipotesis nol (H0) yang hendak 
diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol, yang berarti suatu variabel 
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sedangkan, hipotesis altenatifnya (Ha) adalah parameter suatu variabel tidak sama dengan nol, 
yang berarti variabel independen merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Ghozali, (2021:148) mengatakan, kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah: 

1.  Jika nilai signifikansi t < 0,05, maka hipotesis nol ditolak, yang berarti variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2.  Jika nilai signifikansi t ≥ 0,05, maka hipotesis nol diterima, yang berarti variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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c) Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel dependen. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam 
model. Setiap tambahan satu variabel independen, maka R2 pasti meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada saat 
mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak seperti R2, nilai adjusted R2 dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model. Ghozali, (2021 : 30) 

Pengujian Sobel Test  
Pengujian mediasi dapat dilakukan dengan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel 

pada tahun 1982 yang dikenal dengan uji Sobel (Sobel test). Sobel test adalah pengujian yang 
berguna untuk mengetahui signifikansi variabel mediasi sebagai mediator dalam hubungan 
antara variabel independen dengan dependen. Uji sobel dilakukan dengan cara menguji 
kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen (eksogen) ke variabel dependen 
(endogen) melalui variabel perantara (intervening). Menurut Supriadi (2022:173) pengujian 
Sobel test dapat dihitung mengunakan uji z dengan rumus sebagai berikut: 

Z=
ab

√(b
2
SEa

2)+(a2SEb
2)

 

Keterangan:  
a     = Koefisien regresi variabel independen terhadap variabel mediasi. 
b     = Koefisien regresi variabel mediasi terhadap variabel dependen. 
SEa =  Standard error of estimation dari pengaruh variabel independen terhadap variabel 

mediasi. 
SEb = Standard error of estimation dari pengaruh variabel mediasi terhadap variabel 

dependen. 
 

 

TEMUAN EMPIRIS 

Tabel 1: Distribusi Jawaban Responden Variabel Pelatihan 
Kode 
Item 

Pernyataan Skor Total Rerata Kategori 

P.1 Instruktur ahli dan profesional saat 
menyampaikan materi pelatihan  

329 3,92 Baik/Tinggi 

P.2 Saya sebagai peserta pelatihan selalu 
bersemangat untuk mengikuti 
pelatihan dan memiliki motivasi 
tinggi untuk menerapkan ilmu yang 
diperoleh selama mengikuti 
pelatihan 

336 4,00 Baik/Tinggi 

P.3 Materi pelatihan yang dibawakan 
sesuai dengan tugas dan fungsi saya 

336 4,00 Baik/Tinggi 
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sebagai personel kepolisian pada 
Batalyon A Satbrimob Polda Sulsel 

P.4 Metode penyajian dalam pelatihan 
telah sesuai dengan jenis pelatihan 
dan kebutuhan kerja saat ini  

326 3,88 Baik/Tinggi 

P.5 Tujuan pelatihan ini memberikan 
manfaat bagi saya dalam memahami 
cara mengatasi setiap tantangan kerja 
yang ada di lapangan 

331 3,94 Baik/Tinggi 

P.6 Program pelatihan ini tepat sasaran 
dalam peningkatan profesionalisme 
saya sebagai personel kepolisian 
pada Batalyon A Satbrimob Polda 
Sulsel 

332 3,95 Baik/Tinggi 

Mean (Rata-Rata) 332 3,95 Baik/Tinggi 
 

PEMBAHASAN 

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah merupakan penyajian data dan hasil yang 
diperoleh mengenai pengaruh kompetensi dan pelatihan terhadap kinerja personel kepolisian 
melalui Self Efficacy pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Dimana 
pembahasan hasil temuan dikaitkan dengan kesesuaian kajian teori terhadap penelitian, 
pendapat maupun kajian empirik yang telah dikemukakan hasil penelitian sebelumnya yang 
mendukung dari penelitian ini. Pembahasan temuan ini berisikan tujuh bagian utama baik 
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung yang akan dibahas dalam analisis hasil 
temuan penelitian ini, sebagai berikut: 
Pengaruh kompetensi terhadap Self Efficacy 

Berdasarkan hasil olah data dengan menggunakan analisis jalur mengenai pengaruh 
kompetensi terhadap Self Efficacy, dimana diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,481 dan 

memiliki nilai value    0,000 < 0,05 yang diartikan bahwa kompetensi memberikan pengaruh 
nyata terhadap peningkatan efikasi diri anggota kepolisian. Temuan ini memberikan implikasi 
bahwa semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh anggota kepolisian maka akan 
mempengaruhi peningkatan keyakinan diri bagi anggota kepolisian dalam melakukan tugas 
atau mencapai tujuan. Hasil temuan ini dibuktikan dengan penelitian empirik yang dilakukan 
oleh Tyas et al., (2020) yang membuktikan bahwa kompetensi pegawai berpengaruh terhadap 
Self Efficacy. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pegawai yang baik mampu 
meningkatkan efikasi diri pegawai. 
Pengaruh pelatihan terhadap Self Efficacy 

Hasil olahan data dengan menggunakan analisis jalur mengenai pengaruh pelatihan 
terhadap Self Efficacy, dimana diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,413 dan memiliki nilai 

value 0,000 < 0,05 yang diartikan bahwa pelatihan memberikan pengaruh nyata terhadap 
peningkatan kemampuan dalam diri anggota kepolisian. Temuan ini memberikan implikasi 
bahwa semakin sering dilakukan pelatihan-pelatihan maka akan mempengaruhi kemampuan 
dalam diri anggota kepolisian dalam menjalankan tugas-tugas kedinasan. Hasil temuan ini 
dibuktikan dengan kajian empirik yang dilakukan oleh Puspitawati et al., (2025) menyatakan 
bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self Efficacy. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin sering pelatihan diberikan, maka tingkat Self Efficacy akan 
semakin meningkat. Kemudian penelitian Zaki et al., (2019) yang menemukan pengaruh yang 
positif dan signifikan antara pelatihan terhadap Self Efficacy. 
Pengaruh kompetensi terhadap kinerja personel kepolisian 



 

 

POINT: Jurnal Ekonomi & Manajemen 
Volume 8 Nomor 1, Juni 2026 

e-ISSN : 2656-775X 

  

 

43 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui hasil olahan data dengan menggunakan 
analisis jalur mengenai pengaruh kompetensi terhadap kinerja pesonel kepolisian, dimana 

diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,363 dan memiliki nilai value 0,000 < 0,05 yang 
diartikan bahwa kompetensi memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kinerja 
personel kepolisian. Temuan ini memberikan implikasi bahwa dengan kompetensi kerja yang 
tinggi maka akan membantu personel kepolisian dalam menjalankan tugas-tugas dengan 
kemampuan dan pengetahuan yang sesuai sehingga dapat mempengaruhi peningkatan kinerja 
personil kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. Hasil 
temuan ini dibuktikan dengan penelitian empirik yang dilakukan oleh Hasbiyadi et al., (2023) 
bahwa kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja personil kepolisian. Artinya 
bahwa jika kompetensi ditingkatkan akan berpengaruh secara berkesinambungan atau nyata 
terhadap peningkatan kinerja personil kepolisian. Kemudian kajian empirik Hamdito et al., 
(2025) yang membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan kompetensi terhadap kinerja 
Anggota Satlantas Polrestabes. 
Pengaruh pelatihan terhadap kinerja personel kepolisian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui hasil olahan data dengan 
menggunakan analisis jalur mengenai pengaruh pelatihan terhadap kinerja personel 

kepolisian, dimana diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,353 dan memiliki nilai value 0,000 
< 0,05 yang diartikan bahwa pelatihan memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan 
kinerjua personel kepolisian. Temuan ini memberikan implikasi bahwa dengan semakin 
tingginya pelatihan kerja yang diberikan maka akan berdampak pada peningkatan kinerja 
anggota polri. Hasil penelitian ini sejalan dengan kajian empirik yang dilakukan oleh 
Mahmuddin et al., (2024) bahwa pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja anggota polri. 
Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi pelatihan kerja akan berdampak pada 
peningkatan kinerja anggota polri. Kemudian Nasution et al., (2024) yang membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh pelatihan terhadap kinerja pegawai. 
Pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja personel kepolisian 

Hasil olahan data dengan menggunakan analisis jalur mengenai pengaruh Self Efficacy, 

dimana diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,276 dan memiliki nilai value  0,005 < 0,05 yang 
diartikan bahwa Self Efficacy memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kemampuan 
dalam diri anggota kepolisian. Temuan ini memberikan implikasi bahwa semakin tinggi Self 
Efficacy yang dimiliki oleh personel kepolisian maka akan memberikan peningkatan kinerja 
bagi personel. Personel yang memiliki Self Efficacy tinggi cenderung lebih mandiri, mampu 
mengelola risiko dengan bijaksana, serta memiliki fokus yang jelas dalam mencapai target kerja 
sebagai personil kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 
Hal ini sesuai dengan kajian empirik yang dilakukan oleh Liman dan Yoyo (2025) 
membuktikan bahwa Self Efficacy terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja pegawai, yang ditunjukkan dengan keyakinan diri dalam menyelesaikan tugas serta 
kemampuan menghadapi tantangan kerja. Kemudian temuan Aulia et al., (2024) bahwa Self 
Efficacy berpengaruh signifikan terhadap kinerja anggota kepolisian. 
Pengaruh kompetensi terhadap kinerja personel kepolisian melalui Self Efficacy 
 

Berdasarkan uji koefisien jalur dengan menggunakan uji mediasi, diperoleh temuan 
bahwa kompetensi secara nyata berdampak pada kinerja personel melalui Self Efficacy. Dengan 
kata lain, Self Efficacy terbukti mampu memediasi secara signifikan pengaruh kompetensi 
terhadap kinerja personel kepolisian. Hal ini dapat diindikasikan bahwa semakin tinggi 
kompetensi melalui pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan aktual yang dimiliki oleh 
personel kepolisian maka akan memberikan keyakinan atau kepercayaan personel terhadap 
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kapasitas kemampuan dirinya untuk berhasil menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan 
tertentu, terutama saat menghadapi tantangan atau tekanan. Dengan keyakinan diri yang 
tinggi kemudian mendorong motivasi, ketekunan, dan strategi kognitif yang diperlukan untuk 
mencapai kinerja personel kepolisian pada Batalyon A Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan 
yang akan semakin meningkat. 
Pengaruh pelatihan terhadap kinerja personel kepolisian melalui Self Efficacy  

Hasil uji koefisien jalur dengan menggunakan uji mediasi, diperoleh temuan bahwa 
pelatihan secara nyata berdampak pada kinerja personel melalui Self Efficacy. Dengan kata lain, 
Self Efficacy terbukti mampu memediasi secara signifikan pengaruh pelatihan terhadap kinerja 
personel kepolisian. Hal ini dapat diindikasikan bahwa program pelatihan yang dirancang 
dengan baik memberikan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan teknis yang diperlukan 
personel kepolisian untuk menjalankan tugas mereka secara efektif. Semakin tinggi personel 
menjalani pelatihan yang efektif, keyakinan mereka terhadap kemampuan diri sendiri untuk 
berhasil menyelesaikan tugas (efikasi diri) meningkat. Dengan keyakinan diri yang tinggi maka 
kinerja personel kepolisian pada Batalyon A Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan akan 
semakin tinggi. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dan pembahasan penelitian maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan dari keseluruhan hasil analisis dengan mengacu pada hipotesis yang 
diajukan. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah : 
1) Pengaruh kompetensi terhadap Self Efficacy, dimana hasil temuan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa dengan kompetensi yang dimiliki melalui pengetahuan, pemahaman 
dan kemampuan kerja maka akan meningkatkan kepercayaan diri (Self Efficacy) bagi setiap 
personel kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

2) Pengaruh pelatihan terhadap Self Efficacy, dimana hasil temuan dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa semakin tinggi pelatihan dengan menggunakan instruktur yang ahli 
dan professional, peserta yang memiliki semangat tinggi, serta materi pelatihan yang sesuai 
dengan kebutuhan kerja maka akan berdampak pada efikasi diri bagi setiap personel 
kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

3) Pengaruh kompetensi terhadap kinerja personel kepolisian, dimana hasil temuan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa dengan kompetensi yang tinggi dilihat dari nilai, sikap, 
dan minat maka dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas dan efektivitas kinerja 
personel. kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

4) Pengaruh pelatihan terhadap kinerja personel kepolisian, dimana hasil temuan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pelatihan yang disesuaikan dengan 
metode, tujuan pelatihan serta sasaran pelatihan maka mempengaruhi peningkatan kinerja 
personel. kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

5) Pengaruh Self Efficacy terhadap kinerja personel kepolisian, dimana hasil temuan dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa personel kepolisian yang memiliki Self Efficacy tinggi 
akan lebih percaya diri dalam membangun motivasi dan keinginan untuk lebih 
meningkatkan kinerja personil kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda 
Sulawesi Selatan. 

6) Pengaruh kompetensi terhadap kinerja personel kepolisian melalui Self Efficacy, hasil 
temuan menunjukkan bahwa personel kepolisian yang memiliki keterampilan dan 
pengetahuan yang baik untuk melaksanakan tugas secara efisien dan efektif yang akan 
meningkatkan kepercayaan diri, dengan tingkat efikasi diri yang tinggi lebih termotivasi 
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dan berkomitmen pada tugas sehingga mengarah pada peningkatan kinerja personel 
kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda Sulawesi Selatan. 

7) Pengaruh pelatihan terhadap kinerja personel kepolisian melalui Self Efficacy, hasil temuan 
menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan pelatihan dapat meningkatkan 
kepercayaan diri personel terhadap efikasi diri yang lebih tinggi sehingga mempengaruhi 
peningkatan kinerja personel kepolisian pada Batalyon A Pelopor Satuan Brimob Polda 
Sulawesi Selatan. 
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